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Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perizinan Penelitian 

Pengajuan izin penelitian di Laboratorium 

Farmakognosi Jurusan Farmasi Politeknik 

Kesehatan Tanjungkarang, serta Laboratorium 

Kimia Organik Universitas Lampung.  
 

Sampel daun dan buah belimbing wuluh  

disiapkan dan diidentifikasi di Laboratorium 

Farmakognosi Jurusan Farmasi Politeknik 

Kesehatan Tanjungkarang 

Dilakukan teknik penyariaan maserasi pada 

daun dan buah dengan pelarut etanol 96%, 

kemudian maserat diuapkan hingga terbentuk 

ekstrak yang akan di gunakan 

Persiapan Sampel 

Ekstraksi 

Pembuatan 

Konsentrasi Ekstrak 

Pengujian Aktivitas 

Antibakteri 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Dibuat Konsentrasi  dari ekstrak daun dan 

buah dengan masing-masing konsentrasi 

10%, 30% dan 50% 

 

Dilakukan pengujian aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

Data yang dikumpulkan diperoleh dari hasil 

uji terhadap bakteri berdasarkan diameter 

zona hambat dalam satuan mm. 

 

Data yang diperoleh disajikan  dalam bentuk 

tabel berupa diameter zona hambat pada 

masing-masing konsentrasi dan dilanjutkan 

dengan uji Anova, dan BNT. 
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Lampiran 2. Perhitungan Larutan Uji 

1. Pembuatan larutan uji konsentrasi 50% dari larutan uji 

    

      
 x 5 ml = 2,5 g 

2. Pembuatan larutan uji konsentrasi 30%  

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 50% = 5 ml x 30% 

V1 = 3 ml  tambahkan aquadest ad 5 ml 

3. Pembuatan larutan uji konsentrasi 10%  

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 30% = 5 ml x 10% 

V1 = 1,7 ml  tambahkan aquadest ad 5 ml. 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Media 

1. Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Diketahui pada label MHA tertera 34 gram serbuk untuk pembuatan 1L media. 

Dibuat untuk 8 plate (1 plate ± 25 mL).  

Maka, untuk 8 plate diperlukan MHA = 8 x 25 mL = 200 mL (dibuat menjadi 

250 mL).  

Serbuk MHA yang ditimbang : 

           
    

      
                                                

 

2. Pembuatan Media  Nutrient Agar (NA) 

Diketahui pada label NA tertera 20 gram serbuk untuk pembuatan 1L media.  

Dibuat untuk 2 tabung reaksi (1 tabung reaksi ± 15 mL)   

Maka, untuk 2 tabung reaksi diperlukan NA: 2 x 15 mL = 30 mL (dibuat 

menjadi 50 mL). 

Serbuk NA yang ditimbang : 

    

      
                                           

 

3. Pembuatan Media Nutrient Broth (NB) Untuk Lima Kali Pengulangan 

Diketahui pada label NB tertera 13 gram serbuk untuk pembuatan 1L media 

Dibuat untuk 4 tabung reaksi (1 tabung reaksi ± 5mL)   

Maka, untuk 4 tabung reaksi diperlukan NB: 5 x 5mL = 25mL dibuat menjadi 

40mL.  

Serbuk NB yang ditimbang :  
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Lampiran 4. Identifikasi Tanaman Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

 

   

   

 

Daun tipis, majemuk, 

panjang 30-60 cm, terdapat 

11-37 anak daun yang 

berselang seling  

Daun berkelompok di 

ujung cabang 

Bunga berwarna merah, 

muncul langsung dari 

batang, mahkota bunga 

berjumlah  5 

Mahkota bunga 

Buah berbentuk lonjong, 

berwarna hijau, daging 

buah berair, terdapat biji 

yang berbentuk pipih 

Buah memiliki panjang 

4-10 cm 

Batang pohon  tidak rata 

atau bergelombang  

Batang utama memiliki 

cabang yang rendah 

Cabang 

Biji 
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Lampiran 5. Pembuatan Simplisia Daun dan Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) 

 

 

 

 

 

 

     Daun dan buah belimbing wuluh                          Proses pencucian daun 

 

 

 

 

 

 

  

 

              Proses perajangan                                         Proses pengeringan  

                                                                                    menggunakan oven 

 

 

 

 

 

 

 

            Proses penghalusan                                    Proses pengayakan simplisia 

          menggunakan blender 
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Lampiran 6. Pembuatan Ekstrak Daun dan Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Penimbangan serbuk simplisia                   Proses maserasi dengan etanol 70% 

              Sebanyak 300 g 

 

 

 

 

 

 

 

              Proses evaporasi                                       Proses penguapan kembali  

                                                                                  menggunakan water bath 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Ekstrak kental daun dan buah 
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Lampiran 7. Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun dan Buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Hasil uji saponin                                              Hasil uji flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Hasil uji tanin                                       Hasil uji terpenoid/steroid 
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Lampiran 8. Hasil Pemeriksaan Bakteri Staphylococcus epidermidis 

  

 

 

 

 

 

  

 

 Bakteri Staphylococcus epidermidis                      Proses pewarnaan bakteri 

                                                                         menggunakan gram A, B, C dan D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Hasil pemeriksaan bakteri 

           menggunakan mikroskop 
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Lampiran 9. Hasil Pembuatan Suspensi Bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Pengambilan bakteri                               Penanaman bakteri di media NB 

             menggunakan ose 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Diinkubasi selama 24 jam suhu 37
o
C             Distandarisasi dengan Mcfarland 
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Lampiran 10. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun dan Buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Penimbangan media MHA                           Proses melarutkan MHA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Sterilisasi media MHA                            Sterilisasi cawan petri dish 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Penempatan MHA ke dalam                    Pemulasan bakteri S. epidermidis 

                  cawan petri dish 
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        Penempelan disk pada media                Diinkubasi selama 24 jam suhu 37
o
C          
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Lampiran 11. Pengamatan Hasil Diameter Hambat Bakteri 

Perlakuan 

Pengulangan 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Diameter 

Zona 

Hambat 

(mm) 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pengulangan 1 

Daun 10% 6,26 mm  

 

Daun 30% 7,91 mm 

Daun 50% 11,20 mm 

Kontrol positif 24,86 mm 

Buah 10% 8,35 mm  

 

 Buah 30 % 10,40 mm 

Buah 50% 12,46 mm 

Kontrol negatif 0 mm 

 

 

 

 

 

 

 
Pengulangan 2 

Buah 10% 9,40 mm  

 

Buah 30% 10,44 mm 

Buah 50% 13,11 mm 

Kontrol positif 20,92 mm 

Daun 10% 6,13 mm 

 
 

Daun 30% 8,87 mm 

Daun 50% 10,21 mm 

Kontrol negatif 0 mm 
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Perlakuan 

Pengulangan 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Diameter 

Zona 

Hambat 

(mm) 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pengulangan 3 

Daun 10% 7,12 mm  

 

Buah 10% 8,82 mm 

Kontrol positif 24,70 mm 

Kontrol negatif 0 mm 

Daun 30% 11,60 mm 
 

 

 

Daun 50% 12,02 mm 

Buah 30% 11,60 mm 

Buah 50% 14,01 mm 

 

 

 

 

 

 

 
Pengulangan 4 

Daun 30% 8,62 mm  

 

Buah 30% 9,97 mm 

Buah 50% 12,26 mm 

Kontrol positif 22,96 mm 

Daun 10% 7,34 mm  

 

Daun 30% 8,62 mm 

Buah 10% 8,62 mm 

Kontrol negatif 0 mm 
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Lampiran 12. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Hambat Bakteri 

Konsentrasi Ekstrak 

Daun  dan Buah 

Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) 

Pengulangan 

(diameter zona   hambat  

dalam mm) Jumlah 
Rata-rata 

(mm) 

1 2 3 4 

Daun 10% 6,26 6,13 7,12 7,34 26,85 6,71 

Daun 30% 7,91 8,87 9,35 8,62 34,75 8,69 

Daun 50% 11,20 10,21 12,02 10,46 43,89 10,97 

Buah 10% 8,35 9,40 8,82 8,62 35,19 8,80 

Buah 30% 10,40 10,44 11,60 9,97 42,41 10,60 

Buah 50% 12,46 13,11 14,01 12,26 51,84 12,96 

Kontrol Positif 

(Kloramfenikol 30µg) 
24,86 20,92 24,70 23,96 94,44 23,61 

Kontrol Negatif 

(DMSO) 
0 0 0 0 0 0 
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Lampiran 13. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter_ 

Hambat 

Daun 10% ,272 4 . ,861 4 ,262 

Daun 30% ,205 4 . ,984 4 ,922 

Daun 50% ,235 4 . ,938 4 ,640 

Buah 10% ,230 4 . ,957 4 ,762 

Buah 30% ,342 4 . ,868 4 ,291 

Buah 50% ,201 4 . ,964 4 ,806 

Kontrol 

positif 
,326 4 . ,793 4 ,090 

a. Lilliefors Significance Correction 

2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter_hambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,000 6 21 ,111 
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Lampiran 14. Hasil Uji One way ANOVA dan BNT (Beda Nyata Terkecil) 

1. Uji One Way ANOVA 

ANOVA 

Diameter_hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 749,595 6 124,933 141,661 ,000 

Within Groups 18,520 21 ,882   

Total 768,115 27    

2. Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Diameter_hambat   

LSD   

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Daun 10% Daun 30% -1,97500
*
 ,66405 ,007 -3,3560 -,5940 

Daun 50% -4,26000
*
 ,66405 ,000 -5,6410 -2,8790 

Buah 10% -2,08500
*
 ,66405 ,005 -3,4660 -,7040 

Buah 30% -3,89000
*
 ,66405 ,000 -5,2710 -2,5090 

Buah 50% -6,19750
*
 ,66405 ,000 -7,5785 -4,8165 

Kontrol positif -16,89750
*
 ,66405 ,000 -18,2785 -15,5165 

Daun 30% Daun 10% 1,97500
*
 ,66405 ,007 ,5940 3,3560 

Daun 50% -2,28500
*
 ,66405 ,002 -3,6660 -,9040 

Buah 10% -,11000 ,66405 ,870 -1,4910 1,2710 

Buah 30% -1,91500
*
 ,66405 ,009 -3,2960 -,5340 

Buah 50% -4,22250
*
 ,66405 ,000 -5,6035 -2,8415 

Kontrol positif -14,92250
*
 ,66405 ,000 -16,3035 -13,5415 

Daun 50% Daun 10% 4,26000
*
 ,66405 ,000 2,8790 5,6410 

Daun 30% 2,28500
*
 ,66405 ,002 ,9040 3,6660 

Buah 10% 2,17500
*
 ,66405 ,004 ,7940 3,5560 

Buah 30% ,37000 ,66405 ,583 -1,0110 1,7510 

Buah 50% -1,93750
*
 ,66405 ,008 -3,3185 -,5565 

Kontrol positif -12,63750
*
 ,66405 ,000 -14,0185 -11,2565 

Buah 10% Daun 10% 2,08500
*
 ,66405 ,005 ,7040 3,4660 

Daun 30% ,11000 ,66405 ,870 -1,2710 1,4910 

Daun 50% -2,17500
*
 ,66405 ,004 -3,5560 -,7940 

Buah 30% -1,80500
*
 ,66405 ,013 -3,1860 -,4240 

Buah 50% -4,11250
*
 ,66405 ,000 -5,4935 -2,7315 

Kontrol positif -14,81250
*
 ,66405 ,000 -16,1935 -13,4315 
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(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Buah 30% Daun 10% 3,89000
*
 ,66405 ,000 2,5090 5,2710 

Daun 30% 1,91500
*
 ,66405 ,009 ,5340 3,2960 

Daun 50% -,37000 ,66405 ,583 -1,7510 1,0110 

Buah 10% 1,80500
*
 ,66405 ,013 ,4240 3,1860 

Buah 50% -2,30750
*
 ,66405 ,002 -3,6885 -,9265 

Kontrol positif -13,00750
*
 ,66405 ,000 -14,3885 -11,6265 

Buah 50% Daun 10% 6,19750
*
 ,66405 ,000 4,8165 7,5785 

Daun 30% 4,22250
*
 ,66405 ,000 2,8415 5,6035 

Daun 50% 1,93750
*
 ,66405 ,008 ,5565 3,3185 

Buah 10% 4,11250
*
 ,66405 ,000 2,7315 5,4935 

Buah 30% 2,30750
*
 ,66405 ,002 ,9265 3,6885 

Kontrol positif -10,70000
*
 ,66405 ,000 -12,0810 -9,3190 

Kontrol 

positif 

Daun 10% 16,89750
*
 ,66405 ,000 15,5165 18,2785 

Daun 30% 14,92250
*
 ,66405 ,000 13,5415 16,3035 

Daun 50% 12,63750
*
 ,66405 ,000 11,2565 14,0185 

Buah 10% 14,81250
*
 ,66405 ,000 13,4315 16,1935 

Buah 30% 13,00750
*
 ,66405 ,000 11,6265 14,3885 

Buah 50% 10,70000
*
 ,66405 ,000 9,3190 12,0810 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 15. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Permohonan Izin Melakukan Evaporasi 
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Lampiran 17. Surat Keterangan Telah Melakukan Evaporasi 
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Lampiran 18. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 19. Lembar Perbaikan Seminar Proposal Tugas Akhir 
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Lampiran 20. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 

 


